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ABSTRACT 

 

 

Shabrina, Zahra Aprilliqa Mulki. 2014. The Use of Javanese Taboo Words in 

Movie Entitled Punk in Love. Study Program of English, University of 

Brawijaya. Supervisor: Eni Maharsi; Co- Supervisor: Yana Shanti Manipuspika. 

 

Keywords: taboo words, ³3XQN�LQ�/RYH´�PRYLH� 

 

  

In society, people know that using taboo words is forbidden, because 

taboo words are considered vulgar, but they still use it in communication. Most 

people use taboo when they are angry, but in East Java especially in Surabaya and 

Malang people can express happiness by using taboo words. They can use taboo 

words for their friend zone as a sign of familiarity. This study deals with the 

Javanese taboo words in the movie entitled ³3unk in LoYH´��7KH�ZULWHU�FKRVH this 

topic because all characters in the movie use taboo words. The objectives of this 

study are to find out Javanese taboo words in Punk in Love movie, to classify 

types of Javanese taboo words in Punk in Love movie and to find out the purposes 

of using Javanese taboo words in Punk in Love movie. 

This study is a qualitative study with document analysis, because the data 

were taken from the script of Punk in Love movie. The data of this study were the 

utterances containing taboo words produced by all characters (main characters and 

supporting characters) in Punk in Love movie and XVHG� :DUGKDXJK¶V� �������

theory to analyze the data. 

The writer found 82 taboo words, consisting of 81 taboos uttered by the 

main characters and 1 taboo uttered by the supporting character. The main 

characters never use the left hand (the origin of sinister) term and religious 

manner term. The supporting characters only uttered 1 taboo word sex term and 

they never use other types of taboo words. The writer also found out that the use 

of taboo words has many purposes. All characters in this movie tend to use taboo 

words when they talk with each other to express their frustration. 

The writer suggests the next writer to conduct the research on taboo words 

using other theory and analyze in other objects such as in daily communication or 

in punker¶s real life. 
 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 

Shabrina, Zahra Aprilliqa Mulki. 2014. Penggunaan Kata Tabu Dalam Bahasa 

-DZD� GL� )LOP� ³3XQN� LQ� /RYH´. Program Study Sastra Inggris, Universitas 

Brawijaya. Pembimbing: Eni Maharsi; Pembimbing 2: Yana Shanti Manipuspika. 

 

Kata kunci: kata tabu, ILOP�³3XQN�LQ�/RYH´� 

 

  

Di dalam masyarakat, orang-orang tahu bahwa menggunakan kata tabu itu 

dilarang, karena kata tabu dianggap vulgar, tetapi mereka masih menggunakannya 

di dalam berkomunikasi. Kebanyakan orang-orang menggunakan kata tabu ketika 

mereka sedang marah, tetapi di Jawa Timur khususnya di Surabaya dan Malang 

orang-orang dapat mengekspresikan kegembiraan mereka menggunakan kata-kata 

tabu. Mereka dapat menggunakan kata-kata tabu untuk persahabatan mereka 

sebagai simbol kekeluargaan. Penelitian ini berkaitan dengan kata-kata tabu dalam 

Bahasa Jawa di film yang berjudul Punk in Love. Penulis memilih topik ini karena 

semua pemeran di film tersebut menggunakan kata tabu. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kata-kata tabu bahasa Jawa di film Punk in Love, untuk 

mengklasifikasikan jenis-jenis kata tabu bahasa Jawa di film Punk in Love dan 

untuk mengetahui tujuan penggunakan kata-kata tabu bahasa Jawa di film Punk in 

Love. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis dokumen karena 

data yang diambil berasal dari naskah film Punk in Love. Data dari penelitian ini 

berupa ujaran yang berisi kata-kata tabu yang diucapkan oleh semua pemeran 

(pemeran utama dan pemeran pendukung) di film Punk in Love dan menggunakan 

teori Wardhaugh (2006) untuk menganalisis data. 

Penulis menemukan 82 kata tabu yang dianalisis di dalam penelitian ini 

yang terdiri dari 81 kata-kata tabu yang diucapkan oleh pemeran utama dan hanya 

1 kata tabu yang diucapkan oleh pemeran pendukung. Pemeran utama tidak 

pernah menggunakan tipe yang berhubungan dengan simbol tangan kiri dan 

agama. Pemeran pendukung hanya menggukan 1 tipe seks dan mereka tidak 

menggunakan tipe kata-kata tabu lainnya. Penulis juga menemukan penggunaan 

kata tabu yang memiliki banyak tujuan. Semua pemeran di dalam film ini 

menggunakan kata tabu ketika mereka berbicara satu sama lain untuk 

mengungkapkan rasa frustasi mereka. 

Penulis menyarankan kepada penulis berikutnya membuat penelitian kata 

tabu menggunakan teori lain dan di dalam objek lain seperti di dalam komunikasi 

sehari-hari atau di kehidupan nyata seorang punk.  
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